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MOTTO 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”. (Al-Insyirah : 6) 
“Barang siapa menjadikan dunia sebagai tujuan utamanya, maka Allah akan cerai 
beraikan urusannya, lalu Allah akan jadikan kefakiran selalu menghantuinya, dan 
rezeki duniawi tak akan datang kepadanya kecuali hanya sesuai yang telah 
ditakdirkan saja. Sedangkan barangsiapa yang menjadikan akhirat sebagai puncak 
cita-citanya, maka Allah akan ringankan urusannya, lalu Allah isi hatinya dengan 
kecukupan, dan rezeki duniawi mendatanginya padahal ia tak minta”. (HR Baihaqi 
dan Ibnu Hibban) 
“Satu hal yang berdiri diantara kamu dan mimpimu adalah keinginan untuk mencoba 
dan rasa percaya bahwa hal itu adalah mungkin”. (Joel Brown) 
  
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan segenap rasa syukur kepada Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat 
dan hidayah-Nya, ku persembahkan karya yang sederhana ini untuk : 
Bapak dan Ibu tercinta (Bapak Suratmo dan Ibu Sri Lestasi), sebagai wujud bakti dan 
terimakasihku atas semua pengorbanan, perjuangan serta cinta dan kasih sayang yang 
dilimpahkan kepadaku. Kebahagiaan kalian adalah tujuan hidupku, sedangkan 
harapan dan doa kalian adalah penyemangat bagiku. 
 
Teman-teman seperjuanganku Perbankan Syariah C 2013, terutama sahabat-
sahabatku yang selalu memberi dukungan dan penyemangat untuk hari-hariku agar 
menjadi lebih baik. 
 
Serta almamaterku IAIN Surakarta yang kubanggakan. 
 
Semoga Allah SWT selalu melimpahkan kebaikan dan memberikan kemudahan 
dalam menghadapi setiap urusan. Aamiin… 
  
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimahkan rahmat, karunia 
dan hidayah-Nya, sehingga pebulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“Analisis Pengaruh Manfaat dan Kemudahan terhadap Minat Menggunakan Kartu 
Kredit (Studi Kasus UMKM Batik di Laweyan)”. Skripsi ini disusun untuk 
menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu pada kesempatan ini dengan setulus 
hati penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Dr. Mudhofir,S.Ag.,M.Pd, Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, M.M.,Ph.D, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Budi Sukardi, S.E.I, M.S.I, Ketua Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Taufik Wijaya S.H.I., M.S.I, dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis menyelesaikan 
skripsi. 
 
 
x 
 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang 
telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Ibu dan Bapakku, terimakasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tak pernah 
ada habisnya, kasih sayang yang diberikan sangat berarti dalam hidup penulis. 
8. Sahabat-sahabatku, Arisah Pujiati, Dewi Aprillia, Aulia Hanifah, Rizka 
Rosdiana dan teman-teman angakatan 2013 terutama teman-teman Perbankan 
Syariah kelas C yang telah memberikan keceriaan dan semangat kepada penulis 
selama penulis menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa serta 
puji syukur kepada Allah SWT, semoga diberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya, Aamiin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Surakarta, 06 Juli 2017 
 
 
Penulis 
 
 
xi 
 
ABSTRACT 
The purpose of study was to determine the usefulness and easy of use of interest 
in using credit cards at owner of UMKM batik in Laweyan.  
The population in this study is the owner of UMKM batik in Laweyan. The 
sampling technique used in this research is convenience sampling and obtained a 
total sample of 30 respondents. The research method was used quantitative. The 
study used primary data obtained from the questionnaire and the analyzed by linear 
regression.  
Based on the partial results using the r test, usefulness affect positively and 
significantly related to interest in using credit cards. Easy of use affect positively 
and significantly related to interest in using credit cards. Based on test results 
obtained model accuracy value of R
2
 0,598 indicates of interest in using credit 
cards can be explained by the study variables while the rest in explained by other 
factors not included in the model. And the results simultaneously using f test, the 
variables of usefulness and easy of use jointly affect the interest tin using credit 
cards. 
Keywords: Interest, usefulness and easy of use.  
  
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh manfaat dan 
kemudahan terhadap minat menggunakan kartu kredit pada pelaku UMKM batik di 
Laweyan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM batik di Laweyan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience 
sampling dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 responden. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
data primer yang diperoleh dari kuisioner dan kemudian dianalisis dengan regresi 
linier berganda.  
Berdasarkan hasil secara parsial menggunakan uji t, menunjukkan bahwa 
manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit. Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 
kartu kredit. Berdasarkan hasil uji ketetapan model diperoleh nilai R
2
 0,598 
menunjukkan bahwa minat dalam menggunakan kartu kredit dapat dijelaskan oleh 
variabel penelitian sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
terdapat dalam model. Dan hasil secara simultan menggunakan uji f, variabel 
manfaat dan kemudahan secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat 
menggunakan kartu kredit. 
Kata kunci : minat, manfaat dan kemudahan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Saat ini, Industri perbankan telah mengalami perkembangan yang cukup pesat. 
Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran penting bagi 
perekonomian di suatu negara. Bank berperan sabagai lembaga penghimpun dana 
dan penyalur dana bagi masyarakat. Peran tersebut sangat dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat dan dunia usaha dalam meningkatkan kesejahteraan dan pelayanan. 
(Manampiring, Tumbuan, dan Wenas, 2016) 
Seiring dengan berkembangnya perbankan di Indonesia, perkembangan 
transaksi dalam kehidupan sehari-hari juga terus mengalami peningkatan. Kemajuan 
teknologi dalam pembayaran menggeser peranan uang tunai sebagai alat 
pembayaran kedalam bentuk pembayaran non tunai yang lebih efisien dan ekonomis. 
Pembayaran non tunai umumnya tidak dilakukan dengan menggunakan uang 
sebagai alat pembayaran, akan tetapi dapat dilakukan dengan menggunakan kartu 
ATM, uang elektronik, kartu debet ataupun dengan menggunakan kartu kredit. 
(Pramono, et. Al., 2006) 
Bank Indonesia telah meluncurkan program Gerakan Nasional Non Tunai 
sebagai salah satu realisasi gerakan non tunai. Gerakan non tunai bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan instrumen non tunai dan 
maraknya peredaran uang palsu. Dengan adanya program ini, perkembangan bisnis 
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pada sektor perbankan semakin besar, banyak lembaga perbankan yang 
menawarkan produk-produk menarik, kartu kredit adalah salah satu produknya.  
Menurut Peraturan Bank Indonesia Pasal 1 Angka 4 No. 10/8/PBI/2008, kartu 
kredit adalah alat pembayaran dengan menggunakan kartu yang dapat digunakan 
untuk melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan 
ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan untuk melakukan penarikan tunai 
dimana kewajiban pembayaran pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh 
acquirer atau penerbit, pemegang kartu berkewajiban melakukan pelunasan 
pembayaran tersebut pada waktu yang disepakati baik secara sekaligus ataupun 
secara langsung.  
Pemegang kartu (card holder) dapat menggunakan kartu kredit untuk membeli 
suatu barang atau jasa di tempat-tempat tertentu, dimana pihak penerima kartu 
(merchant) telah bekerja sama dengan institut penerbit (issuing institution) tersebut. 
selain itu, kartu kredit juga dapat digunakan untuk mengambil uang tunai kepan pun 
dan berapa pun besarnya dari institut penerbit (issuing institution) atau ATM. Kartu 
kredit juga dapat digunakan untuk menarik dana tunai secara terus menerus sesuai 
dengan batas fasilitas yang diberikan oleh penerbit. (Sjahdeini, 2014 : 450) 
Berikut adalah bank yang menerbitkan kartu kredit: 
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Tabel. 1.1 
Daftar Bank yang Mengeluarkan Kartu Kredit 
No. Nama Penerbit No. Nama Penerbit 
1. BANK ANZ INDONESIA 13. BANK RAKYAT INDONESIA 
(PERSERO) Tbk 
2. BANK BUKOPIN 14. BANK PERMATA Tbk 
3. BANK ICB BUMI PUTRA 
Tbk 
15. CITIBANK 
4. BANK CENTRAL ASIA Tbk 16. THE HONGKONG & 
SHANGHAI BANK CORP 
5. BANK CIMB NIAGA Tbk 17. BANK OCBC NISP Tbk 
6. BANK DANAMON 
INDONESIA 
18. STANDARD CHARTERED 
BANK 
7. BANK ICBC INDONESIA 19. BANK UOB INDONESIA 
8. BANK MAYBANK 
INDONESIA 
20. BNI SYARIAH 
9. BANK MANDIRI (Persero) 
Tbk 
21. BANK SINARMAS 
10. BANK MEGA Tbk 22. AEON CREDIT SERVICES 
11. BANK NEGARA 
INDONESIA 1946 
(PERSERO) 
23. BANK QNB KESAWAN 
12. PAN INDONESIA BANK 
LTD. Tbk 
  
Sumber: www.bi.go.id, 2017 
Dari tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa hanya terdapat satu bank syariah 
yang mengeluarkan produk kartu kredit yaitu BNI Syariah. Karena berlebel syariah, 
maka kartu kredit yang diterbitkannya harus berbasis syariah. Selain itu, dari tabel 
diatas juga dapat disimpulkan bahwa bank syariah yang menerbitkan kartu kredit  
masih sangat sedikit. 
Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010:180). Minat muncul dari masing-
masing individu ketika dihadapkan pada beberapa pilihan mengenai benda, aktivitas 
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atau hal tertentu untuk kemudian menentukan satu untuk pilihannya.Meskipun 
minat membeli tidak harus diakhiri dengan keputusan pembelian (Gunawan, 2010). 
Tabel 1.2 
Perkembangan Pengguna Kartu Kredit  
Tahun Jumlah Kartu Jumlah Transaksi Nilai Transaksi 
2009 12.259.295 177.817.542 132.651.567 
2010 13.574.673 194.675.233 158.687.057 
2011 14.785.382 205.744.761 178.160.763 
2012 14.817.168 217.956.183 197.558.986 
2013 15.091.684 235.695.969 219.026.985 
2014 16.043.347 250.543.218 250.177.517 
2015 16.863.842 274.719.267 273.141.964 
2016 17.406.327 297.661.974 272.950.051 
Sumber : www.akki.or.id, 2017 
Dari tabel 1.2 diketahui bahwa jumlah pengguna kartu kredit terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Walaupun jumlah pengguna kartu kredit terus 
mengalami peningkatan, namun masih banyak orang yang lebih memilih 
menggunakan uang tunai untuk melakukan transaksi. Bank Indonesia menyebutkan 
bahwa jumlah transaksi tunai pada bulan januari 2016 sebanyak 528,5 trilliun, 
sedangkan transaksi kartu kredit hanya sebesar 22.927.128. Hal ini membuktikan 
bahwa minat masyarakat terhadap penggunaan kartu kredit masih rendah jika 
dibandingkan dengan banyaknya pengguna uang tunai. (www.bi.go.id, 2017) 
Menurut Davis (1889) mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) sebagai suatu 
tingkatan seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan 
meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa arti 
kata manfaat yaitu sesuatu hal yang diperoleh apabila memiliki kegunaan yang 
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positif serta memiliki keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Masyarakat akan 
memanfaat kartu kredit jika memungkinkan mereka untuk melakukan proses 
pembayaran lebih cepat dan lebih praktis dibandingkan dengan uang tunai.  
(Nasution, 2004). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan variabel manfaat, hal ini 
dikarenakan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yahya dan Ohmt 
(2014) dalam penggunaan variabel manfaat menyatakan bahwa manfaat memiliki 
hubungan negatif dengan penggunaan kartu kredit. Sedangkan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Padaruth et al. (2013) menyatakan bahwa manfaat memiliki 
hubungan positif terhadap penggunaan kartu kredit. 
Selain adanya manfaat, kemudahan juga merupakan salah satu predicator yang 
mempengaruhi penggunaan kartu kredit. Menurut Hartono (2007:114) Kemudahan 
penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Intensitas kemudahan 
penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga dapat menunjukkan 
kemudahan penggunaan. Penggunaan kartu kredit sebagai pengganti uang tunai 
dalam alat pembayaran akan dianggap mudah digunakan jika tidak ada upaya yang 
diperlukan untuk menggunakannya dan juga mudah untuk mempelajari bagaimana 
menggunakannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan variabel kemudahan, hal ini 
dikarenakan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yahya dan Ohmt 
(2014) dalam penggunaan variabel kemudahan, menyatakan bahwa kemudahan 
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memiliki hubungan negatif dengan penggunaan kartu kredit.  Sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Roy dan Indrajit (2013) menyatakan bahwa 
kemudahan memiliki hubungan positif terhadap penggunaan kartu kredit. 
Dari beberapa penelitian diatas, timbul ketertarikan untuk menggunakan 
variabel manfaat dan kemudahan dalam meneliti perilaku seseorang terutama minat 
masyarakat untuk menggunakan kartu kredit. Hal ini disebabkan karena rendahnya 
minat masyarakat terhadap penggunaan kartu kredit dibanding dengan penggunaan 
uang tunai. Selain itu minimnya penelitian tentang kartu kredit menjadi salah satu 
alasan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
Penelitian ini dilakukan di Laweyan dengan pelaku UMKM batik sebagai 
populasi. Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memainkan suatu peran vital 
didalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara 
sedang berkembang tetapi juga di negara-negara maju. Diakui secara luas bahwa 
UMKM sangat penting karena karakteristik-karakteristik utama mereka yang 
membedakan mereka dari usaha besar, terutama karena UMKM adalah usaha padat 
karya dan terdapat diberbagai lokasi terutama di pedesaan (Tambunan, 2012). 
Saat ini pelaku UMKM batik di Laweyan belum banyak yang memanfaatkan 
penggunaan teknologi terutama penggunaan kartu kredit. Bahkan dalam 
pembayaran sehari-hari mereka lebih memilih menggunakan uang tunai dari pada 
memafaatkan kartu kredit. Padahal dengan memiliki kartu kredit, para pelaku 
UMKM dapat memanfaatkannya untuk membeli kebutuhan bahan baku dan 
membayar sewa tempat. Akan tetapi walau pengguna kartu kredit pada pelaku 
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UMKM batik hanya sedikit, tetapi sebagian besar dari mereka menerima 
pembayaran dengan menggunakan kartu kredit.  
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka penulis ingin 
mengadakan penelitian guna menyusun skripsi yang berjudul “PENGARUH 
MANFAAT DAN KEMUDAHAN TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN 
KARTU KREDIT STUDI KASUS PELAKU UMKM BATIK DI LAWEYAN”.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Masyarakat masih belum mau memanfaatkan kartu kredit karena 
menganggap bahwa kartu kredit tersebut tidak berguna bagi dirinya  
2. Masyarakat lebih memilih menggunakan uang tunai dan enggan 
menggunakan kartu kredit karena merasa bahwa kartu kerdit merupakan 
sesuatu yang sulit untuk digunakan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Karena keterbatasan waktu, pengetahuan, serta pengalaman penulis, sehingga 
penulis membatasi masalah yang ada di atas dari segi obyek yang diteliti. Penulis 
hanya meneliti pelaku UMKM Batik yang terdapat di Laweyan, Surakarta. 
Sedangkan faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis hanya 
fokus meneliti tentang pengaruh manfaat dan kemudahan terhadap minat 
menggunakan kartu kerdit. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan. Adapun perumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah ada pengaruh manfaat terhadap minat menggunakan kartu kredit pada 
pelaku UMKM Batik di Laweyan? 
2. Apakah ada pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan kartu kredit 
pada pelaku UMKM Batik di Laweyan? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh manfaat terhadap minat menggunakan kartu kredit 
pada pelaku UMKM Batik di Laweyan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit pada pelaku UMKM Batik di Laweyan. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan sekaligus sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya, khususya 
penelitian mengenai kartu kredit. 
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2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru kepada 
masyarakat mengenai kartu kredit. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menyusun strategi dalam pengambilan keputusan dalam hal pengembangan kartu 
kredit. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini berisikan tentang Latar Belakang Masalah, 
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini berisi tinjauan pustaka yang membahas 
mengenai landasan teori yang menjadi bahan acuan dalam 
penelitian ini yaitu teori tentang perbankan syariah di Indonesia, 
teori tentang kartu kredit, teori tentang minat, teori tentang 
manfaat, dan teori tentang kemudahan. Selain itu di bab ini 
juga berisi hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
teoritis, dan hipotesis penelitian. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini berisi metode penelitian kuantitatif yang 
membahas mengenai uraian variabel penelitian dan definisi 
operasionalnya, penentuan populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis 
data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisi hasil dan pembahasan yang menguraikan 
deskripsi objek penelitian, analisis data dan interprestasi hasil 
oleh data. 
BAB V  PENUTUP 
Dalam bab ini berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan, 
keterbatasan penelitian, dan saran. Sekaligus di sertai daftar 
pustaka dan lampiran-lampiran yang diperlukan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
3.1 Kajian Teori 
3.1.1 Kartu Kredit  
1. Pengertian Kartu Kredit 
Menurut Kasmir (2002: 170) kartu kredit adalah kartu plastik yang dikeluarkan 
oleh bank atau lembaga pembiayaan lainnya yang diberikan kepada nasabah untuk 
dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan pengambilan uang tunai. 
Menurut Budisantoso dan Triandaru (2006: 254) definisi kartu kredit 
merupakan alat berbentuk kartu yang diterbitkan oleh suatu lembaga keuangan dan 
dapat digunakan sebagai alat pembayaran transaksi barang dan jasa yang 
pembayaran pelunasannya dapat dilakukan oleh pembeli secara sekaligus atau 
angsuran pada jangka waktu tertentu setelah kartu digunakan sebagai alat 
pembayaran. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 10/8/PBI/2008 kartu kredit merupakan 
alat pembayaran dengan menggunakan kartu yang dapat digunakan untuk 
melakukan pembayaran atas kewajban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi, 
termasuk transaksi pembelanjaan atau untu melakukan penarikan tunai dimana 
kewajiban pembayaran pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh acquirer atau 
penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban melakukan pelunasan tersebut pada 
waktu yang disepakati, baik secara sekaligus maupun angsuran. 
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2. Pihak-pihak yang Terlibat dalam Transaksi Kartu Kredit 
Menurut Kasmir (2002: 171) pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi kartu 
kredit ialah: 
1) Penerbit (issuer), yaitu perusahaan kartu kredit seperti Visa, Master, Diner, dan 
lain sebagainya. 
2) Pemegang kartu kredit (card holder), yaitu orang yang menjadi pelanggan atau 
pemegang kartu dan pemegang kartu berhak menggunakan kartu tersebut untuk 
belanja. 
3) Pedagang atau pengusaha (merchant), yaitu perusahaan yang telah mengadakan 
perjanjian dengan issuer untuk menerima pembayaran dengan kartu kredit, 
yang termasuk kelompok pedagang adalah toko, hotel, airlines, restaurant, dan 
lain-lain. 
4) Agent (agent), adalah perusahaan atau bank yang tidak bertindak atas nama 
perusahaan kartu kredit atau penerbit. Pada umumnya adalah bank sehingga 
agent biasanya bertindak menjadi paying bank bagi pedagang dan menajdi 
collecting bank bagi pemegang kartu. 
3. Mekanisme Transaksi dengan Kartu Kredit 
Menurut Latumaerissa (2012: 245-246) kartu kredit dalam usahanya melibatkan 
tiga pihak yang saling terkait dalam komitmen kerjasama yang dituangkan dalam 
bentuk perjanjian yang saling menguntungkan, ketiga pihak tersebut digambarkan di 
bawah ini: 
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Gambar 2.1 
Mekanisme Transaksi Kartu Kredit 
 
 
Setelah menerima kartu kredit dari bank atau lembaga penerbit kartu, pemegang 
kartu dapat menggunakan kartu kreditnya untuk transaksi dimana saja pada 
pedagang yang telah ditentukan bank penerima kartu kredit. Pemegang kartu cukup 
menandatangani warkat penjualan (sales draft) yang telah disediakan para 
pedagangn oleh bank penerbit kartu kredit. Sales draft tersebut merupakan alat bukti 
penagihan bagi para pedagang pada bank penerbit kartu kredit yang dalam hal ini 
berfungsi sebagai agen pembayaran (paying agent). Atas hal itu bank menagih dan 
memperhitungkan dengan pemegang kartu kredit. 
4. Manfaat Kartu Kredit 
Menurut Budisantoso dan Triandari (2006: 260-261) manfaat kartu kredit dapat 
dikelompokkan berdasarkan pihak-pihak yang terkait dengan penggunaannya 
sebagai berikut: 
 
Pemegang Kartu 
(Card Holder) 
Pedagang 
(Merchant) 
Bank Penerbit 
(Issuer Credit 
Card) 
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a. Bagi pemlik kartu 
1) Risiko kehilangan dan pencurian uang lebih rendah, karena kalaupun kartu 
hilang pemilik kartu dapat segera menghubungi issuer atau acquirer untuk 
memblokir kartu. 
2) Lebih praktis, karena tidak perlu membawa uang tunai dalam jumlah yang 
besar. 
3) Mengatasi kebutuhan dana mendesak dalam jangka pendek tanpa harus 
mengajukan permohonan kredit kepada bank atau lembaga keuangan lain. 
4) Fasilitas lain yang ditawarkan oleh issuer pada kartu kredit yang diterbitkan 
seperti asuransi, informasi dokter, keudahan pembelian barang dan jasa pada 
merchant tertentu, dan lain-lain. 
b. Bagi issuer 
Manfaat utama yang dapat diterima oleh issuer adalah penerimaan yang berasal 
dari: 
1) Uang pangkal 
2) Iauran tahunan 
3) Diskonan terhadap pembayaran kepada merchant 
4) Bunga atas sisaa tagihan yang belum dibayar 
5) Bunga atas pelanggan batas maksimum kredit 
6) Denda atas keterlambatan pembayaran. 
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c. Bagi merchant 
1) Risiko kehilangan dan pencurian uang lebih rendah, karena pembayaran oleh 
pembeli tidak dengan uang tunai 
2) Lebih praktis, karena tidak perlu mentimpan uang tunai di kasir dalam jumlah 
besar 
3) Peningkatan penjualan karena pembeli dapat membeli secara kredit melalui 
issuer. 
d. Bagi acquirer 
1) Penerimaan berupa interchange 
2) Pemilik kartu dapat diisyaratkan untuk memiliki rekening simpanan pada 
acquirer yang berupa bank. 
3) Acquirer yang berupa bank berkesempatan untuk menawarkan produk-produk 
yang lain pada pemilik kartu.  
 
3.1.2 Minat 
1. Pengertian Minat 
Menurut Slameto (2010: 180) minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Menurut 
Sujanto (2004: 92) minat merupakan suatu pemusatan perhatian yang tidak 
disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat 
dan lingkungannya. 
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Menurut Angipora (2002: 74) langkah pertama yang dilakukan oleh pemasar 
berkaitan dengan minat adalah mengestimasi jumlah konsumsi yang mempunyai 
minat potensial untuk membeli barang atau jasa yang dihasilkan. Sedangkan 
Burhanudin dan Ngaini (2005: 34) minat merupakan keinginan untuk melakukan 
suatu tindakan sebagai hasil dari sikap dan keyakinan normatif. 
Menurut Hu et al. (1999) dalam Ari (2013) minat menggunakan merupakan 
suatu keinginan seseorang untuk tetap menggunakan suatu barang. Seorang individu 
apabila menilai sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maka di saat itulah dia akan 
berminat untuk menggunakannya lagi dan akan mendatangkan kepuasan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat muncul dari masing-
masing individu ketika dihadapkan pada beberapa pilihan mengenai benda, aktivitas 
atau hal tertentu untuk kemudian menentukan satu untuk pilihannya. Sehingga 
seseorang dapat dikatakan berminat terhadap suatu hal apabila mereka secara 
konsistem memperhatikan hal tersebut dengan rasa senang  karena mereka 
menyukainya dan memiliki rasa ketertarikan terhadapnya tanpa adanya paksaan dari 
orang lain.  
2. Faktor Timbulnya Minat 
Menurut crow dan crow yang dikutip dalam bukunya Shaleh dan Wahab (2004: 
264-265), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu: 
a. Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini merupakan 
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dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul minat untuk melakukan 
aktifitas atau tindakan tertentu untuk memenuhinya. 
b. Faktor motif sosial, yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri dari dalam 
ilmu pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan 
kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk memperoleh penghargaan 
dari keluarga atau teman. 
c. Faktor emosional, yaitu minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. 
Minat memiliki hubungan yang erat dengan emosi karena faktor ini selalu 
menyertai seseorang dalam berhubungan dengan objek minatnya. 
3. Indikator Minat 
Menurut Hu et al.(1999) dalam Ari (2013) indikator-indikator yang digunakan 
untuk mengetahui minat perilaku adalah sebagai berikut : 
a. Niat untuk menggunakan 
b. Kecenderungan untuk menggunakan 
c. Prediksi melanjutkan untuk menggunakan dimasa depan 
d. Niat untuk menggunakan di masa depan. 
 
3.1.3 Manfaat 
1. Pengertian Manfaat 
Menurut Thompson (1991: 26) dalam Iskandar, Imam dan Haru (2014) definisi 
manfaat dapat mengarah pada istilah lain tentang kesesuaian teknologi pekerjaan, 
yaitu sejauh mana suatu teknologi memberikan bantuan kepada individu untuk 
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menyelesaikan semua pekerjaan. Menurut Davis (1989) dalam Nasution (2004) 
mendefinisikan kemanfaatan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa penggunaan suatu subyek tertentu akan akan dapat meningkatkan prestasi 
kerja orang tersebut.  
2. Indikator Manfaat 
Indikator manfaat menurut Davis (1989) dalam Nasution (2004) sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan transaksi 
b. Meningkatkan produktivitas 
c. Menaikkan efektivitas transaksi 
d. Berguna untuk transaksi 
3. Pengaruh Manfaat terhadap minat menggunakan kartu kredit  
Manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkat kepercayaan seseorang bahwa 
penggunaan suatu subyek tertentu akan dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
prestasi kerja orang tersebut (Rahadi, 2007). Manfaat terhadap minat menggunakan 
kartu kredit menekankan pada anggapan tentang manfaat yang akan diterima dalam 
penggunaan teknologi informasi tersebut. Manfaat berkaitan dengan produktifitas 
dan efektifitas kegunaan kartu kredit untuk melakukan suatu kegiatan transaksi 
Dengan demikian jika seseorang merasa bahwa kartu kredit bermanfaat bagi 
dirinya maka orang tersebut akan berminat untuk menggunakannya. Sebaliknya jika 
seseorang merasa kartu kredit tidak bermanfaat bagi dirinya maka dia tidak akan 
menggunakannya. 
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3.1.4 Kemudahan 
1. Pengertian Kemudahan 
Menurut Hartono (2007: 114) mendefinisikan kemudahan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. 
Menurut Vankatesh dan Davis (2000) dalam Widiyanto dan Prasilowati (2015), 
mengemukakan bahwa kemudahan merupakan persepsi seseorang yang tidak 
direpotkan dengan berbagai kegiatan lain dalam melakukan transaksi.  
Menurut Wen et al. (2011) dalam Palma dan Anik (2016) mendefinisikan 
kemudahan sebagai sejauh mana konsumen merasakan kemudahan interaksi dengan 
sistem dan dapat menerima informasi produk yang dia butuhkan. Menurut Rahadi 
(2007) intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem 
juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering 
digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah 
dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya. 
2. Indikator Kemudahan 
Menurut Vankatesh dan Davis (2000) dalam Widiyanto dan Prasilowati (2015), 
indikator kemudahan meliputi: 
a. Teknologi informasi mudah untuk dipelajari (easy to learn), 
b. Teknologi informasi mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan 
pengguna, 
c. Katrampilan pengguna akan bertambah dengan menggunakan teknologi 
informasi, 
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d. Teknologi sangat mudah untuk dioperasikan. 
3. Pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan kartu kredit  
Kemudahan penggunaan diartikan sebagai kepercayaan individu dimana jika 
mereka menggunakan sistem tertentu maka akan bebas dari upaya (Mathieson, 
1991). Kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan kartu kredit 
menekankan pada anggapan tentang kemudahan yang akan diterima dalam 
penggunaan teknologi informasi tersebut.  
Seseorang beranggapan bahwa kartu kredit mudah dipelajari, tentu akan 
mengesampingkan segala kekurangan kartu kredit, dan mereka akan memiliki minat 
untuk menggunakan kartu kredit. Sebaliknya apabila orang tersebut terlanjur 
berfikir bahwa kartu kredit sulit untuk dipelajari, maka akan cenderung takut dan 
tidak mempunyai minat untuk menggunakan kartu kredit tersebut. 
 
3.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2005) yang berjudul Pengaruh Rasa 
Manfaat dan Kemudahan Terhadap Minat Berperilaku (Behavioral Intention) Para 
Mahasiswa dan Mahasiswi dalam Penggunaan Internet, dapat diketahui bahwa 
variabel dependen yang digunakan adalah minat berperilaku, sedangkan variabel 
independennya adalah manfaat dan kemudahan.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Populasi didalam penelitian ini 
adalah mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Tekonologi Industri Universitas Atma 
Jaya Yogyakarta. Jumlah kuesioner di olah sebanyak 149. Teknik analisis data 
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menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dan 
mahasiswi dalam menggunakan internet. Sedangkan kemudahan memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap minat menggunakan internet. 
Ada beberapa persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu. Persamaannya sama-sama menggunakan variabel 
manfaat, kemudahan, dan minat. persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan 
metode kuisioner dan teknik analisis data regresi linier. Sedangkan perbedaannya 
yaitu pada obyek penelitian. Penelitian ini menggunakan obyek penelitian pelaku 
UMKM batik Laweyan sedangkan penelitian terdahulu obyeknya mahasiswa dan 
mahasiswi Fakultas Tekonologi Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta,   
Penelitian yang dilakukan Mentayani, Rusmanto, Rahmiati (2016) yang 
berjudul Pengaruh Kemampuan Teknologi Informasi, Kemudahan, Risiko dan Fitur 
Layanan terhadap Minat Nasabah dalam Menggunakan Internet Banking, dapat 
diketahui bahwa variabel dependen yang digunakan adalah minat menggunakan 
internet banking, sedangkan variabel independennya adalah  kemampuan teknologi 
informasi, kemudahan, risiko dan fitur layanan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh nasabah BRI yang menggunakan internet banking, sedangkan 
sampelnya sebanyak 60 responden. Teknik yang digunakan adalah quota sampling. 
Teknik analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan teknologi informasi,kemudahan, risiko dan fitur 
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layanan baik secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
nasabah menggunakan internet banking. 
Ada beberapa persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu. Persamaannya sama-sama menggunakan variabel 
kemudahan dan minat. persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan kuisioner 
dan teknik analisis data regresi linier. 
 Sedangkan perbedaannya dengan penelitian terdahulu adalah penelitian 
terdahulu menggunakan 5 variabel yaitu kemampuan teknologi informasi, 
kemudahan, risiko, fitur layanan dan minat, sedangkan penelitian ini menggunakan 
3 variabel yaitu manfaat, kemudahan dan minat. Perbedaan lainnya yaitu penelitian 
terdahulu menggunakan quota sampling, sedangkan penelitian ini menggunakan 
convenience sampling. Perbedaan lainnya yaitu obyek penelitian pada penelitian 
terdahulu adalah nasabah pengguna internet banking sedangkan dalam penelitian ini 
pelaku UMKM batik di Laweyan. 
Penelitian yang dilakukan Adiyanti (2015) yang berjudul Pengaruh Pendapatan, 
Manfaat,  Kemudahan Penggunaan, Daya Tarik Promosi, dan Kepercayaan terhadap 
Minat Menggunakan Layanan E-Money, dengan menggunakan variabel dependen 
yaitu minat menggunakan layanan e-money sedangkan variabel independen adalah 
pendapatan, manfaat, kemudahan penggunaan, daya tarik promosi, dan kepercayaan. 
Penelitian ini merupakan peneltian kuantitatif dengan mahasiswa dari semua 
jurusan Universitas Brawijaya sebagai populasi dan sampel yang digunakan 
sebanyak 60 responden. Teknnik pengumpulan data dengan incidental sampling 
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sedangkan teknik analisis data dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendapatan, manfaat, kemudahan penggunaan, daya tarik 
promosi, dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
Ada beberapa persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu. Persamaannya sama-sama menggunakan variabel 
manfaat, kemudahan dan minat. persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan 
kuisioner dan teknik analisis regresi linier. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah variabel yang 
digunakan pada penelitian ini ada 3 variabel yaitu manfaat, kemudahan dan minat, 
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 6 variabel yaitu pendapatan, manfaat, 
kemudahan penggunaan, daya tarik promosi, kepercayaan dan minat. Perbedaan 
lainnya terdapat pada obyek penelitian. Pada penelitian terdahulu obyek penelitian 
yaitu mahasiswa jurusan Universitas Brawijaya sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan obyek penelitian pelaku UMKM batik di Laweyan. 
Padaruth, Juwaheer dan Madoo (2014) melakukan penelitian yang berjudul 
Mapping the Hidden Constructs towards the Adoption of Plastic Cards in Mauritius. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
analisis deskriptif. Ada 3 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
variabel dependen berupa niat menggunakan kartu plastik, variabel independen 
berupa manfaat, risiko dan status sosial, serta adopsi kartu plastik sebagai variabel 
intervening. 
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Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengguna kartu plastik di 
Mauritius. Metode pengambilan sampel yang digunakan yakni dengan convenience 
sampling sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 250 responden. Data 
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif yang kuat antara manfaat, risiko dan status sosial 
terhadap adopsi kartu plastik. Dan terdapat hubungan positif yang kuat antara 
adopsi kartu plastik terhadap niat menggunakan kartu plastik. 
Persamaan antara peneltian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 
menggunakan variabel manfaat dan teknik pengambilan sampel dengan convenience 
sampling. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian ini menggunakan 3 
variabel yaitu manfaat kemudahan dan minat. dalam penelitian terdahulu 
menggunakan variabel manfaat, risiko, status sosial , niat menggunakan dan adopsi 
kartu plastik sebagai variabel intervening. Selain itu obyek penelitian ini yaitu 
pelaku UMKM sedangkan penelitian terdahulu pengguna kartu plastik. 
Penelitian yang dilakukan Lestari, Budi, dan Istiqlaliyah (2017) yang berjudul 
Minat Kepemilikan Kartu Kredit, dengan menggunakan variabel depnenden yaitu  
minat menggunakan kartu kredit sedangkan variabel independen adalah sikap, 
norma, dan perilaku. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan masyarakat Bogor 
sebagai populasi dan sampel yang digunakan sebanyak 86 responden. Pengambilan 
sampel dilakukan secara non-probability sampling dengan metode convenience 
sampling. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode Structural 
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Equation Model (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap, norma, dan 
perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit. 
Ada beberapa persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu. Persamaannya sama-sama menggunakan variabel 
minat. Persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan kuisioner dengan metode 
convenience sampling. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah variabel yang 
digunakan pada penelitian ini ada 3 variabel yaitu manfaat, kemudahan dan minat, 
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 4 variabel yaitu sikap, norma, dan 
perilaku dan minat. Perbedaan lainnya terdapat pada obyek penelitian. Pada 
penelitian terdahulu obyek penelitian yaitu masyarakat Bogor sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan obyek penelitian pelaku UMKM batik di Laweyan. 
Penelitian yang dilakukan Yahya dan Othm (2014) yang berjudul Determinants 
of Atitude of Costumers towards Usage of Islamic Credit Card: A Studi of Graduate 
Students of Kolej University Insaniah, dengan menggunakan variabel independen 
yaitu kemudahan, kegunaan, biaya, pengetahuan, dan kepercayaan, sedangkan 
variabel dependennya adalah penggunaan kartu kredit. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mahasiswa lulusan 
Universitas Insaniah sebagai populasi dan sampelnya sebanyak 169 responden. 
Hasil penenlitian ini menunjukkan bahwa kemudahan dan kegunaan berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap penggunaan kartu kredit sedangkan 
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pengetahuan dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan kartu kredit. 
Ada beberapa persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu. Persamaannya sama-sama menggunakan variabel 
kemudahan dan minat. Persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan metode 
kuantitatif dengan kuisioner  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah variabel yang 
digunakan pada penelitian ini ada 3 variabel yaitu manfaat, kemudahan dan minat, 
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 4 variabel yaitu kemudahan, 
kegunaan, biaya, pengetahuan, dan kepercayaan dan minat. Perbedaan lainnya 
terdapat pada obyek penelitian. Pada penelitian terdahulu obyek penelitian yaitu 
mahasiswa lulusan Universitas Insaniah sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan obyek penelitian pelaku UMKM batik di Laweyan. 
 
3.3 Kerangka Berfikir 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh manfaat dan 
kemudahan terhadap minat menggunakan kartu kredit. Penelitian ini menggunakan 
dua variable independen dan satu variable dependen.Variabel independen meliputi 
variabel manfaat dan variabel kemudahan.Sedangkan variabel independen yaitu 
variabel minat menggunakan kartu kredit. Kerangka pemikiran yang dibuat 
berdasarkan variabel yang diamati adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2.3 
Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan : 
1. Variabel manfaat (X1) berpengaruh terhadap variabel minat menggunakan 
kartu kredit  (Y). 
2. Variabel kemudahan (X2) berpengaruh terhadap variabel minat 
menggunakan kartu kredit (Y). 
 
3.4 Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2010: 93) dalam Raharjo dan Arfhan (2016) hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena 
itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Berdasarkan dari teori diatas maka peneliti menyusun beberapa hipotesis sebagai 
berikut: 
 
 
Manfaat (X1) 
Kemudahan (x2) 
Minat Menggunakan 
Kartu Kerdit (Y) 
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1. Manfaat terhadap minat menggunakan kartu kredit  
Menurut Rahadi (2007), manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkat 
kepercayaan seseorang bahwa penggunaan suatu subyek tertentu akan dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Manfaat terhadap 
minat menggunakan kartu kredit menekankan pada anggapan tentang manfaat yang 
akan diterima dalam penggunaan teknologi informasi tersebut. Davis (1989) 
membuktikan bahwa manfaat mempunyai hubungan yang kuat dan konsisten 
dengan penerimaan teknologi informasi dibandingkan dengan variabel lain. 
Menurut penelitian Sanjaya (2005) Adiyanti (2015),  mengatakan bahwa secara 
parsial terdapat pengaruh yang signifikan manfaat terhadap minat menggunakan 
internet. 
H1: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara manfaat terhadap minat 
menggunakan kartu kredit. 
2. Kemudahan terhadap minat menggunakan kartu kredit  
Menurut Mathieson (1991), kemudahan penggunaan diartikan sebagai 
kepercayaan individu dimana jika mereka menggunakan sistem tertentu maka akan 
bebas dari upaya. Kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit menekankan pada anggapan tentang kemudahan yang akan diterima dalam 
penggunaan teknologi informasi tersebut. Wang (2002) menemukan bahwa 
kemudahan penggunaan merupakan variabel terkuat dalam menentukan minat 
seseorang 
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Menurut penelitian Mentayani, Rusmanto dan Rahmiati (2016) dan Adiyanti 
(2015), mengatakan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan 
kemudahan terhadap minat menggunakan internet banking. 
H2: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara kemudahan terhadap minat 
menggunakan kartu kredit. 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga bulan Juli tahun 2017. 
Untuk wilayan penelitian bertempat di Laweyan kota Surakarta, sedangkan obyek 
penelitian yang digunakan adalah pelaku UMKM batik yang berada didaerah 
Laweyan. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Istijanto (2009 : 46) data kuantitatif bersifat terstruktur atau 
berpola sehingga ragam data yang diperoleh dari sumbernya (responden yang 
ditanyai atau obyek yang diamati) cenderung memiliki pola yang lebih mudah 
dibaca oleh penulis. 
Dalam penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh 
manfaat dan kemudahan terhadap minat menggunakan kartu kredit. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Data diperoleh dari jawaban 
responden terhadap pertanyaan yang telah diajukan dalam kuisioner tersebut. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi menurut Istijanto (2009: 112) merupakan jumah keseluruhan yang 
mencakup semua anggota yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 55) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh pelaku UMKM batik yang berada di Laweyan. 
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Istijanto (2009: 112) sampel dapat didefinisikan sebagai suatu bagian 
yang ditarik dari populasi. Akibatnya, sampel selalu merupakan bagian yang lebih 
kecil dari populasi. Roscoe dalam Sugiyono (2012: 91) menyarankan tentang 
ukuran sampel untuk penelitian sebagai berikut: 
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 
500. 
2. Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap kategori 
minimal 30. 
3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi 
atau regresi berganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali 
dari jumlah variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel 
(independen + dependen), maka jumlah anggota sampel adalah 10 x 3 = 30. 
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4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok control, maka jumlah anggota sampel masing-
masing antara 10 s/d 20. 
Berdasarkan teori diatas, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan jumlah sampel minimal yaitu sebanyak 30 responden yang berasal dari 
pelaku UMKM batik di Laweyan yang pernah menggunakan  kartu kredit. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan convenience 
sampling, yang merupakan teknik nonprobability sampling. Teknik  nonprobability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk untuk dipilih menjadi sampel. 
Sedangkan metode convenience sampling dipilih karena dilakukan dengan memilih 
sempel bebas sekehendak perisetnya (Jogiyanto, 2010: 79). Teknik pengambilan 
sampel ini berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan atau incidental 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012: 96). 
 Sebanyak 30 sampel akan disebar ke seluruh pelaku UMKM batik di Laweyan 
dengan menggunakan metode convenience sampling. Sehingga dengan metode 
tersebut, pelaku UMKM batik yang kebetulan ditemui oleh peneliti dan orang 
tersebut dipandang cocok sebagai sumber data, maka peneliti akan menjadikannya 
sebagai responden dalam penelitian. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Data merupakan hal yang dibutuhkan dalam penelitian. Sedangkan sumber data 
dalam penelitian merupakan subyek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 
2006: 129). Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer.  Menurut 
Istijanto (2009: 44) data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh periset 
untuk menjawab masalah risetnya secara khusus. Data primer merupakan sumber 
data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli tanpa melalui 
perantara. Sumber data pada penelitian ini berasal dari kuisioner yang dibagikan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuisioner. Kuisioner merupakan salah satu metode yang umum 
dipakai untuk pengumpulan data pada survey maupun observasi untuk memperoleh 
data kuantitatif primer. Metode ini sering pula disebut sebagai metode angket 
dimana daftar pertanyaan disusun secara sistematis untuk dikirim dan diisi oleh 
responden. Kuisioner ini digunakan untuk mengetahui data tentang manfaat dan 
kemudahan kartu kredit, dan pada akhirnya digunakan untuk mengetahui minat 
dalam menggunakan kartu kredit. (Suhartanto, 2014:202) 
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3.6 Variabel Penelitian 
Sekaran dan Bougie (2003) dalam Suhartanto (2014: 56) mendefinisikan 
variabel sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk membedakan nilai 
(value). Dalam penelitian ini menggunakan variabel diantaranya yaitu: 
 
3.6.1 Variabel Bebas (Independen) 
Menurut Bungin (2005: 72) variabel bebas adalah variabel yang menentukan 
arah atau perubahan tertentu pada variabel terikat, sementara variabel bebas berada 
pada posisi yang lepas dari pengaruh variabel terikat. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel bebas yaitu: manfaat (X1) dan Kemanfaatan (X2). 
 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependen) 
Menurut Sugiyono (2012: 59) variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Sedangkan menurut 
Bungin (2005: 72) variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah minat menggunakan kartu kredit 
(Y). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
1. Minat 
Menurut Angipora (2002: 74) langkah pertama yang dilakukan oleh pemasar 
berkaitan dengan minat adalah mengestimasi jumlah konsumsi yang mempunyai 
minat potensial untuk membeli barang atau jasa yang dihasilkan. Sedangkan 
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Burhanudin dan Ngaini (2005: 34) minat merupakan keinginan untuk melakukan 
suatu tindakan sebagai hasil dari sikap dan keyakinan normatif. 
Menurut Hu et al.(1999) dalam Ari (2013) indikator-indikator yang digunakan 
untuk mengetahui minat perilaku adalah sebagai berikut : 
e. Niat untuk menggunakan 
f. Kecenderungan untuk menggunakan 
g. Prediksi melanjutkan untuk menggunakan dimasa depan 
h. Niat untuk menggunakan di masa depan. 
Variabel minat menggunakan kartu kredit diukur dengan menggunakan 4 item 
pernyataan dimana masing-masing pernyataan memiliki 5 point skala, responden 
diminta untuk memberikan konfirmasi atas pernyataan-pernyataan yang diberikan 
dalam skala 1 untuk jawaban “sangat tidak setuju”, skala 2 untuk jawaban “tidak 
setuju”, skala 3 untuk jawaban “netral”, skala 4 untuk jawaban “setuju”, dan skala 5 
untuk jawaban “sangat setuju”. 
2. Manfaat 
Menurut Thompson (1991: 26) dalam Iskandar, Imam dan Haru (2014) definisi 
manfaat dapat mengarah pada istilah lain tentang kesesuaian teknologi pekerjaan, 
yaitu sejauh mana suatu teknologi memberikan bantuan kepada individu untuk 
menyelesaikan semua pekerjaan. 
Indikator manfaat menurut Davis (1989) dalam Nasution (2004) sebagai 
berikut: 
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a. Meningkatkan transaksi 
b. Meningkatkan produktivitas 
c. Menaikkan efektivitas transaksi 
d. Berguna untuk transaksi 
Variabel manfaat diukur dengan menggunakan 7 item pernyataan dimana 
masing-masing pernyataan memiliki 5 point skala, responden diminta untuk 
memberikan konfirmasi atas pernyataan-pernyataan yang diberikan dalam skala 1 
untuk jawaban “sangat tidak setuju”, skala 2 untuk jawaban “tidak setuju”, skala 3 
untuk jawaban “netral”, skala 4 untuk jawaban “setuju”, dan skala 5 untuk jawaban 
“sangat setuju”. 
3. Kemudahan 
Menurut Hartono (2007: 114) mendefinisikan kemudahan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. 
Menurut Wen et al. (2011) dalam Palma dan Anik (2016) mendefinisikan 
kemudahan sebagai sejauh mana konsumen merasakan kemudahan interaksi dengan 
sistem dan dapat menerima informasi produk yang dia butuhkan. 
Menurut Vankatesh dan Davis (2000) dalam Widiyanto dan Prasilowati (2015), 
indikator kemudahan meliputi: 
a. Teknologi informasi mudah untuk dipelajari (easy to learn), 
b. Teknologi informasi mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan 
pengguna, 
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c. Katrampilan pengguna akan bertambah dengan menggunakan teknologi 
informasi, 
d. Teknologi sangat mudah untuk dioperasikan. 
Variabel kemudahan diukur dengan menggunakan 7 item pernyataan dimana 
masing-masing pernyataan memiliki 5 point skala, responden diminta untuk 
memberikan konfirmasi atas pernyataan-pernyataan yang diberikan dalam skala 1 
untuk jawaban “sangat tidak setuju”, skala 2 untuk jawaban “tidak setuju”, skala 3 
untuk jawaban “netral”, skala 4 untuk jawaban “setuju”, dan skala 5 untuk jawaban 
“sangat setuju”. 
 
3.8 Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrument digunakan untuk menguji apakah kuisioner yang kita buat sudah 
benar-benar dapat mengukur perilaku yang ingin diukur sebelum diberikan kepada 
responden. Digunakan uji validitas dan reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan 
dalam kuisioner agar data yang diolah tidak memberikan hasil yang menyesatkan. 
Pengujian hasil kuisioner digunakan analisis-analisis sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2002: 144) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Menurut Sakaran (2006: 
248) validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik atau proses yang digunakan 
untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur konsep yang dimaksud. 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu item pertanyaan. 
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Untuk melakukan analisis validitas dapat digunakan metode Pearson Product 
Moment. (Darmawan, 2013).  
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sakaran (2006: 40) menyatakan bahwa keandalan (reliabilitas) adalah 
suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut dilakukan 
tanpa bias (bebas kesalahan-error free). Uji reabilitas hanya dilakukan pada 
pertanyaan yang valid yang dilakukan pada uji validitas. Teknik yang digunakan 
pada uji reliabilitas adalah Alpha Cronbach. Menurut Ghozali (2011: 47) uji 
reabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen penelitian. 
Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar atau sama dengan 0,70 berarti instrumen 
tersebut reliabel. 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
3.9.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus dipenuhi 
pada analisis regresi berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah hasil estimasi yang dilakukan 
benar-benar bebas dari adanya gejala heteroskedastisitas, gejala multikolinearitas, 
dan gejala autokorelasi. Model regresi akan dijadikan alat estimasi jika telah 
memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) yakni data 
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terdistribusi normal, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, tidak terjadi gejala 
multikolinearitas, dan tidak terdapat autokorelasi. (Ghozali, 2011:173 ). 
Uji persyaratan analisis untuk regresi berganda yang sering digunakan adalah 
sebagai berikut:  
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011: 160) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Dengan kata lain, uji normalitas digunakan untuk mengetahui sifat distribusi data 
penelitian yang berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang diambil normal 
atau tidak dengan menguji sebaran data yang dianalisis. 
Menurut Astuti (2014: 65) uji normalitas dapat dilihat melalui grafik P-P plot, 
yaitu apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual 
telah mengikuti distribusi normal. Menurut Ghozali (2011 : 165) untuk menentukan 
data berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai sig (2-tailed) lebih besar dari pada 
5%, maka data berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara ini 
adalah cara yang tidak formal, akan tetapi dapat digunakan sebagai indikator adanya 
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heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas ( titik-titik menyebar) maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2014: 66). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode glejser dengan cara menyusun 
regresi antara nilai absolute residual dengan variabel bebas. Apabila masing-masing 
variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolute residual (signifikan = 
0,05), maka dalam model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Anwar, 
2011:135). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Uji multikolinearitas 
perlu dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari satu (Ghozali, 2011: 70). 
Menurut Astuti (2014: 66-67) ada beberapa cara untuk mendeteksi ada dan 
tidaknya multikolinearitas sebagai berikut: 
a. VIF yang ditampilkan didalam tabel coefficient. Apabila VIF melebihi 10, 
maka dikatakan terjadi kolinearitas. Apabila VIF kurang dari 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen.  
b. Tollerance yang ditampilkan dalam tabel coefficient. Apabila tolerance kurang 
dari 0,1, maka dikatakan terjadi kolinearitas. Apabila tolerance lebih dari 0,1 
maka tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. 
c. Condition Index (CI) yang ditampilkan dalam tabel coefficient. Apabila 
condition index antara 10 – 30 maka dikatakan terjadi multikolinearitas moderat, 
41 
 
 
 
sedangkan apabila lebih dari 30 maka terjadi multikolinearitas kuat. Tetapi 
apabila nilai VIF dan Tollerance tidak terjadi multikolinearitas dan nilai CI 
multikolinearitas tidak kuat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinearitas antar variabel independen. 
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2011: 110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t- 1 (sebelumnya). Pengujian 
autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW test) dengan 
membandingkan nilai Durbin Watson hitung (d) dengan nilai Durbin-Watson tabel. 
Kriteia pengujian adalah sebagai berikut: 
1. Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 
2. Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak. 
3. Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif. 
4. Jika 4 –dL < d < 4 –dL, maka tidak ada kepastia terjadinya autokorelasi atau 
tidak. 
5. Jika du < d < 4 –du, maka tidak terjadi korelasi positif maupun negatif. 
 
3.9.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabell 
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dependen atau terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 
5% atau 0,05(Ghozali, 2011 : 98).  
Uji F dapat dilihat melalui tabel Anova. Tabel Anova digunkan untuk melihat 
kesesuian model regresi yang telah dibuat. Jika uji F berpengaruh signifikan, maka 
model regresi yang dibuat sudah tepat. Akan tetapi jika uji F tidak signifikan, maka 
model regresi yang dibuat tidak dapat digunakan atau tidak layak (Astuti, 2014: 64). 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu (Mongi, Lisbet dan Agusta, 2013): 
a. Apabila f hitung > f tabel dan tingkat signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak, 
menyatakan bahwa masing-masing variabel independen secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Apabila f hitung < f tabel dan tingkat signifikansi > 0,05, maka  H0 diterima, 
menyatakan bahwa masing-masing variabel independen secara bersama-sama 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis ketetapan model (R
2
) dilakukan untuk mendeteksi ketetapan yang 
paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat besarnya nilai 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R
2
) merupakan besaran non negatif 
dengan besarnya angka determinasi adalah antara angka nol sampai satu (0 ≤ R2 ≤ 
1). Koefisien determinasi bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai satu berarti suatu 
kecocokan sempurna dari ketetapan model (Ghozali, 2011:97). 
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3.9.3 Regresi Linier Berganda 
Menurut Hasan (2002: 269) regresi linier berganda adalah regresi dimana 
variabel terikatnya (Y) dihubungkan lebih dari satu variabel bebas (X) namun masih 
menunjukkan diagram hubungan yang linier. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas (independen) adalah manfaat dan kemudahan. Sedangkan yang 
menjadi variabel terikat (dependen) adalah minat menggunakan kartu kredit. 
Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai barikut (Astuti, 2014: 
57): 
Y = a + b1X1 + b2X2 + 𝑒 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen yaitu penggunaan kartu kredit  
a  = Konstanta Persamaan Regresi 
b  = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = Variabel manfaat 
X2 = Variabel Kemudahan 
𝑒  = Standar eror 
 
3.9.4 Uji Hipotetsis (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. Pengujian hipotesis 
akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau tingkat 
keyakinan sebesar 0,95. Katentuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Jika tingkat signifikansi < 5% H0 akan ditolak dan Ha diterima. Atau H0 ditolak 
apabila thitung > ttabel. 
2. Jika tingkat signifikansi > 5% Ha akan ditolak dan H0 diterima. Atau Ha ditolak 
apabila thitung < ttabel. (Ghozali, 2011: 97) 
 
  
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Laweyan merupakan salah satu kecamatan yang berada di kota Surakarta. 
Kecamatan laweyan terdiri dari 11 kelurahan yaitu Kelurahan Penumping, 
Kelurahan Sriwedari, Kelurahan Purwosari, Kelurahan Kerten, Kelurahan Jajaran, 
Kelurahan Karangasem, Kelurahan Pajang, Kelurahan Sondakan, Kelurahan 
Laweyan, Kelurahan Bumi, dan Kelurahan Panularan. 
Kecamatan laweyan merupakan salah satu kecamatan yang berada di Surakarta 
yang masih melestarikan batik. Di kecamatan laweyan terdapat banyak umkm batik 
yang telah berdiri sejak dahulu. Kampong batik merupakan salah satu kampong 
yang berada di Laweyan yang memiliki banyak industri batik yang berdiri. 
Kampong batik Laweyan ini sudah ada sejak jaman kerajaan Pajang tahun 1546 M. 
Saat ini banyak umkm batik yang berdiri tidak hanya di kampong batik tetapi juga 
diwilayah sekitarnya.  
Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM batik yang berada di daerah 
laweyan sebanyak 30 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner yang disebar kepada responden. Banyak pelaku UMKM 
yang peneliti temui, akan tetapi tidak bersedia mengisi karena sebagaian dari 
mereka tidak pernah menggunakan kartu kredit. Seluruh kuesioner yang terisi 
kemudian dilakukan pengolahan. 
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Berikut ini merupakan karakteristik responden dalam penelitian ini: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1. Laki-Laki 15 50% 
2. Perempuan 15 50% 
Total 30 100% 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki sebesar 15 orang (50%) 
dan jumlah responden perempuan sebesar 15 orang (50%). 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Usia 
No. Usia Frekuensi Persentase 
1. 21 – 30 tahun 8 26,7% 
2. 31 – 40 tahun 9 30,0% 
3. 41 – 50 tahun 11 36,7% 
4. > 50 tahun 2 6,7% 
Total 30 100% 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan usia 
menunjukkan bahwa responden yang berusia 21 – 30 tahun sebanyak 8 orang 
(26,7%), responden yang berusia 31 – 40 tahun sebanyak 9 orang (30,0%), 
responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 11 orang (36,7%), dan responden 
yang berusia > 50 tahun sebanyak 2 orang (6,7%). Hal ini berarti mayoritas 
responden berusia 41-50 tahun. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan 
 Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
No. Pendapatan Perbulan Frekuensi Persentase 
1. Rp. 3.000.001 – Rp. 5.000.000 9 30,0% 
2. Rp. 5.000.001 – Rp. 7.000.000 14 46,7% 
3. Rp. 7.000.001 – Rp. 10.000.000 4 13,3% 
4. > Rp. 10.000.000 3 10% 
Total 30 100% 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan 
pendapatan perbulan menunjukkan bahwa responden dengan pendapatan Rp. 
3.000.001 – Rp. 5.000.000 sebanyak 9 orang (30,0%), responden dengan 
pendapatan Rp. 5.000.001 – Rp. 7.000.000 sebanyak 14 orang (46,7%), responden 
dengan pendapatan Rp. 7.000.001 – Rp. 10.000.000 sebanyak 4 orang (13,3%), dan 
responden dengan pendapatan > Rp. 10.000.000 sebanyak 3 orang (10%). Hal ini 
berarti mayoritas responden memiliki pendapatan Rp. 5.000.001 – Rp. 7.000.000.  
 
4.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1 Uji Validitas 
Menurut Sakaran (2006: 248) validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik 
atau proses yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur 
konsep yang dimaksud. Tabel dibawah ini merupakan hasil dari uji validitas.   
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Manfaat 
No. Butir 
Pertanyaan 
Rhitung Rtabel 
(5%;N=30) 
Keterangan  
1 Q1 0,767 0,3061 Valid 
2 Q2 0,747 0,3061 Valid 
3 Q3 0,620 0,3061 Valid 
4 Q5 0,434 0,3061 Valid 
5 Q6 0,478 0,3061 Valid 
6 Q7 0,527 0,3061 Valid 
7 Q8 0,647 0,3061 Valid 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa butiran pernyataan variabel manfaat 
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dari rhitung > 0,3061 yang merupakan rtabel 
yang diperoleh dari tabel r product moment pada taraf signifikan = 5% dan N=30.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan 
No. Butir 
Pertanyaan 
Rhitung Rtabel  Keterangan  
1 Q2 0,435 0,3061 Valid 
2 Q3 0,481 0,3061 Valid 
3 Q4 0,630 0,3061 Valid 
4 Q5 0,476 0,3061 Valid 
5 Q6 0,371 0,3061 Valid 
6 Q7 0,829 0,3061 Valid 
7 Q8 0,684 0,3061 Valid 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa butiran pernyataan variabel manfaat 
dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dari rhitung > 0,3061 yang merupakan rtabel 
yang diperoleh dari tabel r product moment pada taraf signifikan = 5% dan N = 30. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat 
No. Butir 
Pertanyaan 
Rhitung Rtabel  Keterangan  
1 Q1 0,883 0,3061 Valid 
2 Q2 0,873 0,0361 Valid 
3 Q3 0,748 0,3061 Valid 
4 Q4 0,807 0,3061 Valid 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa butiran pernyataan variabel minat 
dinyatakan valid, hal ini dapat diketahui dari rhitung > 0,3061 yang merupakan rtabel 
yang diperoleh dari tabel r product moment pada taraf signifikan = 5% dan N = 30. 
2 Uji Reabilitas 
Menurut Sakaran (2006: 40) menyatakan bahwa keandalan (reliabilitas) adalah 
suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut dilakukan 
tanpa bias (bebas kesalahan-error free). Uji reabilitas hanya dilakukan pada 
pertanyaan yang valid yang dilakukan pada uji validitas. Teknik yang digunakan 
pada uji reliabilitas adalah Alpha Cronbach. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No. Variabel Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha 
yang disarankan 
Keterangan 
1 Manfaat 0,766 0,70 Reliabel 
2 Kemudahan 0,755 0,70 Reliabel 
3 Minat 0,834 0,70 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai dari variabel 
manfaat, kemudahan dan minat dinyatakan reliable dengan nilai diatas 0,70. 
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4.3 Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011: 160) uji normalitas digunakan untuk mengetahui sifat 
distribusi data penelitian yang berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil normal atau tidak dengan menguji sebaran data yang dianalisis. Di bawah 
ini merupakan hasil output dari pengolahan data: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2017  
Menurut Astuti (2014: 65) uji normalitas dapat dilihat melalui grafik P-P plot, 
yaitu apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual 
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telah mengikuti distribusi normal. Dari gambar 4.8  Diatas, dapat disimpulkan 
bahwa data bersifat normal. Dapat dikatakan normal karena titik-titik telah 
menyebar mengikuti garis lurus, sehingga menunjukkan pola distribusi normal. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,97500847 
Most Extreme Differences 
Absolute ,108 
Positive ,060 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z ,592 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,874 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat diketahui jika 
nilai sig (2-tailned) lebih besar dari pada 5%, maka data berdistribusi normal 
(Ghozali, 2011: 165). Dari tabel 4.8 Diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,874 > 0.05, 
maka dapat disimpulkan data residual berdistribusi normal dan model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas digunakan grafik 
scatterplot antara nilai variabel terikat dengan residualnya. Jika tidak ada pola yang 
jelas ( titik-titik menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti 2014 : 66). 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan gambar 4.2 Dapat diketahui bahwa model regresi tersebut tidak 
terjadi heteroskedastisitas, grafik scatterplot tidak membentuk pola yang jelas (titik-
titik menyebar), maka dapat dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glijser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,712 1,270  2,134 ,042 
Manfaat -,043 ,053 -,212 -,826 ,416 
Kemudahan -,001 ,070 -,005 -,020 ,984 
 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode glejser dikatakan tidak terjadi 
gejala apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
absolute residual (signifikan = 0,05) (Anwar, 2011: 135). Dari tabel 4.9 diatas 
diketahui nilai sig dari masing-masing variabel yaitu sebesar 0,416 dan 0,984 lebih 
besar dari 0,05 yang artinya semua variabel tidak berpengaruh signifikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hateroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai tolerance dan nilai VIF (variance inflating factor). Nilai yang umum 
digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 
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0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Dibawah ini merupakan hasil output dari uji 
multikolinieritas (Astuti, 2011: 66-67). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Manfaat ,538 1,859 
Kemudahan ,538 1,859 
 
a. Dependent Variable: minat 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.10 Diketahui bahwa masing-masing variabel mempunyai 
nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini 
membuktikan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model regresi, sehingga 
memenuhi syarat analisis regresi. 
4. Uji Autokolerasi 
Menurut uji autokorelsi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 
terdapat korelasi atau tidak. Pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-
Watson (DW test) dengan membandingkan nilai Durbin Watson hitung (d) dengan 
nilai Durbin-Watson tabel. Dalam model regresi tidak terjadi autokorelasi apabila 
nilai du < d < 4-du. (Ghozali, 2011: 110).  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-
Watson 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 2
a
 27 ,000 1,806 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Hasil autokorelasi pada tabel 4.11 Menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
(d) sebesar 1,806. Nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai pada tabel Durbin-
Watson dengan menggunakan signifikansi 5% dan jumlah pengamatan (n) 30 serta 
jumlah variabel independen 2 (k=2), maka berdasarkan tabel Durbin-Watson 
diperoleh nilai batas atas (du) sebesar 1,5666 dan nilai batas bawah (dl) sebesar 
1,2837. sehingga diperoleh persamaan: 
          du < d < 4 – du                                  1,5666 < 1,806 < 2,4334 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak 
terjadi autokorelasi positif atau negatif. 
 
4.3.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabell 
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dependen atau terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 
5% atau 0,05(Ghozali, 2011 : 98).  
Uji F dapat dilihat melalui tabel Anova. Tabel Anova digunkan untuk melihat 
kesesuian model regresi yang telah dibuat. Jika uji F berpengaruh signifikan, maka 
model regresi yang dibuat sudah tepat. Akan tetapi jika uji F tidak signifikan, maka 
model regresi yang dibuat tidak dapat digunakan atau tidak layak (Astuti, 2014: 64). 
Dibawah ini merupakan hasil dari uji f. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 168,081 2 84,040 20,059 ,000
b
 
Residual 113,119 27 4,190   
Total 281,200 29    
 
a. Dependent Variable: minat 
b. Predictors: (Constant), kemudahan, manfaat 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Hasil uji F dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung sebesar 20,059. Sementara itu nilai dari  Ftabel pada df 2:27 dan nilai 
signifikan = 0,05 yang dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel diperoleh 
nilai Ftabel = 3,354. Apabila nilai dari  Fhitung dibandingkan dengan nilai dari  Ftabel 
maka diperoleh Fhitung > Ftabel = 20,059 > 3,354. Sementara itu nilai signifikansi 
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(sig.) adalah 0,000 apabila dibandingkan dengan nilai signifikan = 5%, maka 
diperoleh 0,000 < 0,05.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang dibuat sudah tepat atau 
seluruh parameter model layak berada didalam model. Dengan demikian, secara 
simultan atau secara bersama-sama variabel manfaat dan kemudahan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat menggunakan kartu kredit. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien 
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,773
a
 ,598 ,568 2,047 ,598 20,059 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Pada tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan untuk nilai R 
square (R
2
) dengan menggunakan prograf SPSS 20 diperoleh angka koefisien 
determinan R
2 
= 0,598 atau 59,8%, berarti kemampuan variabel-variabel independen 
yang terdiri dari variabel manfaat dan variabel kemudahan dapat menjelaskan 
variabel dependen yaitu minat sebesar 59,8% sisanya 40,2% dipengaruhi oleh 
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variabel lain yang tidak terdapat dalam model persamaan regresi dalam penelitian 
ini. 
 
4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan terhadap data dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 
asumsi klasik, yaitu data terdistribusi normal, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, 
tidak terjadi gejala multikolinearitas, dan tidak terdapat autokorelasi dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini telah memenuhi model estimasi yang Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) 
dan layak untuk dilakukan analisis regresi. Hasil analisis regresi linier berganda 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,048 2,326  ,021 ,984 
manfaat ,282 ,096 ,488 2,930 ,007 
kemudahan ,273 ,128 ,354 2,126 ,043 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Sesuai dengan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.14 tersebut 
maka diperoleh model persamaan regresi linier berganda berikut: 
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Y = 0,048 + 0,282 X1 + 0,273 X2 
Model persamaan regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta memiliki nilai positif sebesar 0,048 yang berarti jika variabel 
manfaat dan variabel kemudahan dianggap konstan, maka minat 
menggunakan kartu kredit sebesar 0,048. 
2. Koefisien regresi variabel manfaat (X1) bernilai positif sebesar 0,282. Hal ini 
berarti bahwa, jika variabel manfaat ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel kemudahan dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai minat 
sebesar 0,282. 
3. Koefisien regresi variabel manfaat (X2) bernilai positif sebesar 0,273. Hal ini 
berarti bahwa, jika variabel kemudahan ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel manfaat dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
minat sebesar 0,273. 
 
4.3.4 Uji Hipotesis 
Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,048 2,326  ,021 ,984 
Manfaat ,282 ,096 ,488 2,930 ,007 
kemudahan ,273 ,128 ,354 2,126 ,043 
Sumber : Data Primer diolah, 2017 
Hasil uji parsial (thitung) dalam penelitian ini ditampilkan pada tabel 4.15 diatas, 
sementara itu nilai dari ttabel dihitung menggunakan Microsoft Excel (pada α = 5% 
dan df = n – 1 = 30 – 1 = 29) diketahui sebesar 2,045. Berdasarkan hasil uji thitung 
diatas dan juga nilai dari ttabel maka hubungan variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel manfaat memiliki nilai thitung sebesar 2,930 apabila dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 2,045 maka diperoleh thitung > ttabel = 2,930 > 2,045. 
Sementara itu nilai signifikan variabel manfaat adalah 0,007 apabila 
dibandingkan dengan nilai signifikan = 5% maka diperoleh 0,007 < 0.05. 
Dengan demikian hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima, ini berarti secara parsial 
manfaat mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan kartu kredit. 
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2. Variabel kemudahan memiliki nilai thitung sebesar 2,126 apabila dibandingkan 
dengan nilai ttabel sebesar 2,045 maka diperoleh thitung > ttabel = 2,126 > 2,045. 
Sementara itu nilai signifikan variabel kemudahan adalah 0,035 apabila 
dibandingkan dengan nilai signifikan = 5% maka diperoleh 0,043 < 0.05. 
Dengan demikian hipotesis H0 ditolak dan H2 diterima, ini berarti secara parsial 
kemudahan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan kartu kredit. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)   
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
seperti berikut:  
1. Pengaruh manfaat terhadap minat menggunakan kartu kredit 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen minat menggunakan kartu kredit. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel = 2,930 > 2,045 dan nilai probabilitas sig. 0,007 
< 0,05 dengan nilai koefisiennya 0,282, maka secara statistik berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu kredit.  
Menurut Rahadi (2007), manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkat 
kepercayaan seseorang bahwa penggunaan suatu subyek tertentu akan dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Manfaat terhadap 
minat menggunakan kartu kredit menekankan pada anggapan tentang manfaat yang 
akan diterima dalam penggunaan teknologi informasi tersebut.  
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Menurut Davis (1989) manfaat mempunyai hubungan yang kuat dengan 
penerimaan teknologi dibandingkan dengan variabel lain. Apabila pelaku UMKM 
batik mengetahui manfaat dari kartu kredit dan manfaat yang diberikan berguna 
untuk dirinya, maka mereka akan  bersedia untuk  menggunaan kartu kredit. 
Dalam penelitian ini manfaat penggunaan berarti pelaku UMKM percaya 
bahwa kartu kredit berguna untuk melakukan transaksi, yang selanjutnya pelaku 
UMKM tersebut akan menggunakan kartu kredit syairah dan akan berlanjut di masa 
yang akan datang. 
Hubungan positif antara manfaat dengan minat diartikan bahwa semakin tinggi 
atau semakin baik manfaat yang diberikan, maka semakin tinggi pula minat dalam 
menggunakan kartu kredit. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah atau buruk 
manfaat yang diberikan, maka semakin rendah pula minat dalam menggunakan 
kartu kredit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sanjaya (2005) dan 
Adiyanti (2015) yang menyatakan bahwa manfaat berpengaruh positif terhadap 
minat menggunakan. 
2. Pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan kartu kredit 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel dependen minat menggunakan kartu kredit. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel = 2,126 > 2,045 dan nilai probabilitas sig. 0,043 
< α 0,05 dengan nilai koefisiennya 0,273, maka secara statistik berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu kredit. 
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Menurut Mathieson (1991) kemudahan penggunaan diartikan sebagai 
kepercayaan individu dimana jika mereka menggunakan sistem tertentu maka akan 
bebas dari upaya. Kemudahan penggunaan pada minat menggunakan kartu kredit 
menekankan pada anggapan bahwa kemudahan yang akan diterima dalam 
penggunaan teknologi informasi tersebut. Sehingga variabel kemudahan ini 
memberikan indikasi bahwa suatu sistem dibuat bukan untuk mempersulit, akan 
tetapi justru suatu sistem dibuat untuk memberikan kemudahan untuk penggunanya. 
Wang (2002) menemukan bahwa kemudahan penggunaan merupakan variabel 
terkuat dalam menentukan minat seseorang. Para pelaku UMKM batik yang yakin 
bahwa kartu kredit mudah untuk digunakan maka mereka akan memiliki minat 
untuk menggunakan kartu kredit tersebut. Mereka akan berfikir bahwa penggunaan 
kartu kredit mudah untuk dipahami, dipelajari dan digunakan.  
Dalam penelitian ini kemudahan penggunaan berarti pelaku UMKM percaya 
bahwa bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit akan bebas dari usaha, yang 
selanjutnya pelaku UMKM tersebut akan menggunakan kartu kredit syairah dan 
akan berlanjut di masa yang akan datang. 
Hubungan positif antara kemudahan dan minat yaitu semakin mudah 
penggunaan kartu kredit, maka semakin tinggi pula minat dalam menggunakan 
kartu kredit syairah. Begitu pula sebaliknya, semakin semakin sulit dalam 
penggunaan kartu kredit, maka semakin rendah pula minat dalam menggunakan 
kartu kredit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mentayani, Rusmanto, 
64 
 
 
 
Rahmiati (2016) dan Adiyanti (2015) yang menyatakan bahwa manfaat berpengaruh 
positif terhadap minat menggunakan. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka jawaban rumusan masalah 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel = 2,930 > 2,045 dan 
probabilitas sig. 0,007 < α 0,05 dengan nilai koefisiennya 0,282, maka secara 
statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara manfaat terhadap minat menggunakan kartu kredit. 
2. Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 
kartu kredit. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel = 2,126 > 2,045 dan 
probabilitas sig. 0,043 < α 0,05 dengan nilai koefisiennya 0,273, maka secara 
statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara kemudahan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit. 
 
 
66 
 
 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur yang telah ditentukan, namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen saja yaitu manfaat 
dan kemudahan sehingga belum bisa mewakili semua faktor yang 
mempengaruhi variabel dependennya yaitu minat menggunakan kartu kredit. 
Tentunya masih banyak variabel lain yang mampu mempengaruhi minat 
masyarakat dalam menggunakan kartu kredit yang tidak disebutkan dalam 
penelitian ini.  
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
dari penilaian responden yang disampaikan secara tertulis melalui instrument 
kuisioner, sehingga ada kemungkinan responden tidak sungguh-sungguh dalam 
pengisiannya. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit, maka diharapkan pihak perbankan berusaha meningkatkan dan 
menambah manfaat dari penggunaan kartu kredit, sehingga dapat menarik lebih 
masyarakat untuk menggunakan kartu kredit.  
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2. Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 
kartu kredit, maka sebaiknya pihak perbankan lebih meningkatkan kemudahan 
dari penggunaan kartu kredit, sehingga masyarakat akan memilih menggunakan 
kartu kredit dari pada uang tunai.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
  Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
proposal x x x x  x x x x x                               
2 Konsultasi   x   x   x x x     
 
  x    x   x               
3 Revisi proposal                       x x x                     
4 
Pengumpulan 
data                           x x x                 
5 Analisis data                               x x               
6 
Penulisan akhir 
naskah skripsi                                 x               
7 
Pendaftaran 
munaqosah                                 x               
8 Munaqosah                                      x            
9 Revisi skripsi                                      x  x          
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Lampiran 2 
Kuesioner 
KUISIONER 
ANALISIS PENGARUH MANFAAT DAN KEMUDAHAN TERHADAP 
MINAT MENGGUNAKAN KARTU KREDIT  
(STUDI KASUS PELAKU UMKM BATIK DI LAWEYAN) 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah sejumlah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (x) 
pada alternatif jawaban yang tersedia berdasarkan keadaan/kondisi yang 
sebenarnya. 
1. Nama UMKM : ……………………….. 
2. Nama Pemilik :………………………… 
3. Jenis Kelamin  : 
a. Laki-laki  b. Perempuan 
4. Usia : 
a. 21 – 30 tahun  
b. 31 – 40 tahun 
c. 41 – 50 tahun 
d. > 50 tahun 
5. Pendapatan per bulan: 
a. Rp. 3.000.000,00 – Rp. 5.000.000,00 
b. Rp. 5.000.001,00 – Rp. 7.000.000,00 
c. Rp. 7.000.001,00 – Rp. 10.000.000,00 
d. Lebih dari Rp. 10.000.000,00 
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B. PETUNJUK PENGISIAN 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu/Saudara 
dapat memberikan tanda () pada kolom yang disediakan. 
Contoh : 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Informasi yang saya gunakan..      
Skor untuk variabel penelitian: 
Sangat setuju  (SS) : 5 
Setuju  (S) : 4 
Netral  (N) : 3 
Tidak Setuju  (TS) : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
VARIABEL MANFAAT (X1) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Apabila saya menggunakan kartu 
kredit, kebutuhan transaksi saya dapat 
terpenuhi. 
     
2. Saya percaya, kartu kredit dapat 
membantu memperlancar transaksi 
keuangan. 
     
3. Saya yakin, kartu kredit dapat 
membantu memenuhi kebutuhan 
secara produktif 
     
4. Saya percaya, kartu kredit dapat 
menaikkan efektivitas dalam 
bertransaksi. 
     
5. Saya yakin apabila menggunakan 
kartu kredit dapat mempermudah 
transaksi. 
     
 
6. Saya percaya kartu kredit dapat 
berguna untuk melakukan transaksi. 
     
7. Saya yakin kartu kredit sangat 
bermanfaat untuk memenuhi 
kebutuhan transaksi keuangan. 
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VARIABEL KEMUDAHAN (X2) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
8. Menurut saya, kartu kredit mudah 
dipahami. 
     
9. Saya percaya, kartu kredit 
memudahkan transaksi yang 
diinginkan oleh pengguna 
     
10. Saya yakin, kartu kredit dapat 
mempermudah dalam melakukan 
pembayaran. 
     
11. Saya yakin, kartu kredit dapat 
membantu menambah ketrampilan 
teknologi informasi bagi pengguna. 
     
12. Apabila saya menggunakan kartu 
kredit, dapat membuat saya mengerti 
penggunaan teknologi dalam 
transaksi. 
     
13. Saya percaya, kartu kredit sangat 
mudah untuk dioperasikan. 
     
14. Saya yakin, kartu kredit sangat 
mudah untuk digunakan. 
     
 
VARIABEL MINAT MENGGUNAKAN (Y) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
15. Saya berniat untuk menggunakan 
kartu kredit  
     
16. Saya termotivasi untuk 
menggunakan kartu kredit  
     
17. Kedepannya saya tertarik untuk 
menggunakan kartu kredit  
     
18. Saya berminat untuk menggunakan 
kartu kredit di masa yang akan 
datang. 
     
 
 
76 
 
 
 
Lampiran 3 
Identitas Responden  
Jenis Kelamin Usia Pendapatan Perbulan 
Laki-laki 41-50 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Laki-laki 31-40 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Perempuan 21-30 tahun > Rp. 10.000.000,00 
Perempuan 41-50 tahun Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 
Perempuan 31-40 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Perempuan 21-30 tahun > Rp. 10.000.000,00 
Perempuan 21-30 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Perempuan 21-30 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Perempuan 41-50 tahun Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 
Laki-laki > 50 tahun Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 
Perempuan 31-40 tahun Rp. 7.000.001,00 - Rp. 10.000.000,00 
Perempuan 21-30 tahun Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 
Laki-laki 31-40 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Laki-laki 41-50 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Laki-laki 41-50 tahun Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 
Laki-laki 31-40 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Laki-laki 41-50 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Laki-laki 31-40 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Laki-laki 31-40 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Laki-laki 41-50 tahun > Rp. 10.000.000,00 
Laki-laki 41-50 tahun Rp. 7.000.001,00 - Rp. 10.000.000,00 
Perempuan 41-50 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Perempuan 31-40 tahun Rp. 7.000.001,00 - Rp. 10.000.000,00 
Laki-laki 31-40 tahun Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 
Perempuan > 50 tahun Rp. 7.000.001,00 - Rp. 10.000.000,00 
Laki-laki 41-50 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Laki-laki 41-50 tahun Rp. 5.000.001,00 - Rp. 7.000.000,00 
Perempuan 21-30 tahun Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 
Perempuan 21-30 tahun Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 
Perempuan 21-30 tahun Rp. 3.000.000,00 - Rp. 5.000.000,00 
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Lampiran 4 
Rekap Jawaban Kuesioner  
No 
Manfaat Kemudahan Minat 
q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 Jml q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 jml q15 q16 q17 q18 jml 
1 3 3 2 3 4 4 4 23 4 4 4 3 3 3 3 24 3 3 3 3 12 
2 2 2 2 2 2 2 1 13 1 2 2 2 2 2 2 13 2 2 2 2 8 
3 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 12 
4 4 5 3 5 4 5 4 30 4 3 5 4 4 5 4 29 2 3 4 5 14 
5 4 4 4 5 5 3 3 28 3 4 5 3 3 4 4 26 2 4 4 4 14 
6 4 4 4 4 5 4 5 30 4 4 4 5 5 4 4 30 4 4 4 4 16 
7 5 4 3 3 4 4 4 27 4 4 5 4 4 3 4 28 4 4 4 4 16 
8 4 4 3 4 4 4 4 27 3 4 4 4 4 4 4 27 3 3 3 3 12 
9 4 4 4 3 3 3 3 24 3 3 4 4 4 3 3 24 3 3 3 3 12 
10 3 4 3 4 4 4 3 25 5 3 3 4 4 3 3 25 3 3 3 3 12 
11 4 4 3 3 4 4 3 25 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 12 
12 4 4 5 4 4 4 5 30 4 3 3 4 4 3 3 24 3 3 3 3 12 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 2 3 4 4 3 3 3 22 3 4 4 4 15 
14 4 3 2 3 4 3 3 22 4 4 4 3 4 2 3 24 3 4 4 4 15 
15 4 5 4 4 5 4 4 30 3 4 4 4 4 4 4 27 4 3 4 3 14 
16 5 4 4 3 4 3 3 26 4 4 4 3 4 5 5 29 4 3 5 5 17 
17 2 2 3 2 4 4 2 19 4 4 4 4 4 4 4 28 2 4 2 4 12 
18 2 2 3 4 3 3 3 20 2 3 4 2 1 4 4 20 2 2 2 5 11 
19 5 4 4 5 4 5 4 31 4 4 3 4 3 3 3 24 4 4 4 4 16 
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20 4 4 5 4 5 3 5 30 5 4 4 5 3 4 4 29 3 3 4 4 14 
21 4 3 4 3 4 4 3 25 3 3 4 4 4 3 3 24 3 3 3 4 13 
22 4 4 3 3 4 4 4 26 3 5 5 3 2 4 4 26 5 3 3 5 16 
23 5 5 5 4 5 4 4 32 5 5 5 4 3 4 4 30 4 4 4 4 16 
24 5 4 4 4 5 5 4 31 5 4 3 4 3 4 4 27 4 4 4 4 16 
25 2 2 2 4 4 4 3 21 4 2 3 4 4 4 4 25 2 2 3 2 9 
26 2 2 3 4 3 3 3 20 3 4 2 2 3 3 3 20 2 2 2 2 8 
27 4 4 3 3 3 4 4 25 4 4 5 3 3 4 4 27 3 4 3 3 13 
28 5 4 4 5 4 5 4 31 4 4 3 4 3 3 3 24 4 4 4 4 16 
29 2 2 2 3 2 2 1 14 3 3 4 2 1 3 3 19 1 1 2 1 5 
30 4 4 3 3 4 4 3 25 3 4 4 2 2 3 3 21 3 3 2 2 10 
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Lampiran 5 
Frekuensi Responden 
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Lampiran 6 
Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
Uji Validitas 
1. Manfaat 
 
2. Kemudahan 
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3. Minat 
 
Uji Reabilitas 
1. Manfaat 
 
2. Kemudahan 
 
3. Minat 
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Lampiran 7 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,97500847 
Most Extreme Differences 
Absolute ,108 
Positive ,060 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z ,592 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,874 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,712 1,270  2,134 ,042 
manfaat -,043 ,053 -,212 -,826 ,416 
kemudahan -,001 ,070 -,005 -,020 ,984 
 
a. Dependent Variable: RES2 
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3. Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Manfaat ,538 1,859 
Kemudahan ,538 1,859 
 
a. Dependent Variable: minat 
 
4. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Change Statistics Durbin-
Watson 
df1 df2 Sig. F 
Change 
2
a
 27 ,000 1,806 
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Lampiran 7 
Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Ketetapan Model, dan Uji t 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,048 2,326  ,021 ,984 
manfaat ,282 ,096 ,488 2,930 ,007 
kemudahan ,273 ,128 ,354 2,126 ,043 
 
Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 168,081 2 84,040 20,059 ,000
b
 
Residual 113,119 27 4,190   
Total 281,200 29    
 
a. Dependent Variable: minat 
b. Predictors: (Constant), kemudahan, manfaat 
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2. Uji Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,773
a
 ,598 ,568 2,047 ,598 20,059 
 
Uji t 
Coefficients
a
 
Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
,048 2,326  ,021 ,984 
,282 ,096 ,488 2,930 ,007 
,273 ,128 ,354 2,126 ,043 
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Lampiran 9 
Tabel r Product Moment 
 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
         
df 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.8054 0.9343 27 0.3115 0.4297 55 0.2201 0.345 
4 0.7293 0.8822 28 0.3061 0.4226 60 0.2108 0.330 
5 0.6694 0.8329 29 0.3009 0.4158 65 0.2027 0.317 
                  
                  
6 0.6215 0.7887 30 0.2960 0.4093 70 0.1954 0.306 
7 0.5822 0.7498 31 0.2913 0.4032 75 0.1888 0.296 
8 0.5494 0.7155 32 0.2869 0.3972 80 0.1829 0.286 
9 0.5214 0.6851 33 0.2826 0.3916 85 0.1775 0.278 
10 0.4973 0.6581 34 0.2785 0.3862 90 0.1726 0.270 
                  
                  
11 0.4762 0.6339 35 0.2746 0.3810 95 0.1680 0.263 
12 0.4575 0.6120 36 0.2709 0.3760 100 0.1638 0.256 
13 0.4409 0.5923 37 0.2673 0.3712 125 0.1466 0.230 
14 0.4259 0.5742 38 0.2638 0.3665 150 0.1339 0.210 
15 0.4124 0.5577 39 0.2605 0.3621 175 0.1240 0.194 
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16 0.4000 0.5425 40 0.2573 0.3578 
17 0.3887 0.5285 41 0.2542 0.3536 
18 0.3783 0.5155 42 0.2512 0.3496 
19 0.3687 0.5034 43 0.2483 0.3457 
20 0.3598 0.4921 44 0.2455 0.3420 
            
            
21 0.3515 0.4815 45 0.2429 0.3384 
22 0.3438 0.4716 46 0.2403 0.3348 
23 0.3365 0.4622 47 0.2377 0.3314 
24 0.3297 0.4534 48 0.2353 0.3281 
25 0.3233 0.4451 49 0.2329 0.3249 
26 0.3172 0.4372 50 0.2306 0.3218 
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Lampiran 10 
Tabel Durbin Watson 
Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
 k=1 k=2 k=3 
n dL dU dL dU dL dU 
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5358 1.0262 1.6694 
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 
26 1.3022  1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 
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Lampiran 11 
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